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ABSTRACT
Development investment resources information systems can mean developing a new system to replace the old
system or improve the existing system in a company, institutions or government agencies, including Balai Sumber
Daya Investasi (Balai SDI) is supervised by Pusat Pembinaan Sumber Daya Investasi, which is one Eselon II in
Badan Pembinaan Konstruksi Ministry of Public Works which has the duty to formulate policies based resource
infrastructure investment policies that have been established. ). Since its establishment until now Balai SDI hasn’t
had a system of integrated applications that manage the construction market data, materials and construction
equipment throughout Indonesia. The scope of the Investment Resource Information System developed include:
construction market data, market potential data construction, material data, the data of AMP (Asphalt Mixing
Plant), Quarry data, cement Statistics data, the data of Pt Pertamina petroleum asphalt, and construction
equipment. This research is type of Applied Research (Applied Research). Information systems development
method using Prototype model. Methods of data collection by observation, sampling data, literature, and
interviews with a selected sample using purposive sampling method. The method used in analyzing and designing
a system is a method of Object Oriented Analysis and Design (Object Oriented Analysis and Design) using Unified
Modeling Language (UML). System testing techniques with black-box testing approach. Validation testing using
the Focus Group Discussion. The quality of the resulting software was tested by four models of software quality
characteristics of ISO 9126, namely: functionality, reliability, usability, and efficiency using the questionnaire
method. The results are in the form of websites Sistem Informasi Sumber daya Investasi that have a very good
level of quality and function can provide construction market information in order to increase competitiveness and
investment in the construction sector in Indonesia

Keywords: Resource Information System Investment, Investment Construction, Construction Market,
Construction Materials and Equipment, Applied Research, Prototype, Object Oriented Analysis and
Design, ISO 9126. Management Information Systems, Applied Research, Prototype, Object-Oriented
Analysis and Design, ISO 9126

1. PENDAHULUAN
Pembangunan infrastruktur diyakini dapat

meningkatkan berbagai aspek perekonomian nasio-
nal, Infrastruktur merupakan faktor penting dalam
mendukung perekonomian dan kesejahteraan suatu
Negara. Kondisi infrastruktur juga menjadi prasyarat
bagi penanaman investasi asing. Namun demikian,
kondisi infrastruktur di Indonesia saat ini dianggap
sebagai salah satu kendala untuk menarik investor
asing menanamkan modalnya. Menyadari hal ter-
sebut, Pemerintah Indonesia telah menetapkan, bah-
wa pembangunan infrastruktur menjadi salah satu
prioritas utama dalam program pembangunan nasio-
nal. Untuk mewujudkan kebijakan tersebut Pemerin-
tah telah menetapkan “Master Plan Percepatan dan
Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia
(MP3EI)” yang didasarkan pada pendekatan “Kori-
dor Ekonomi”.

Untuk mendukung program tersebut, Peme-
rintah telah mencanangkan, bahwa kebutuhan dana
pembangunan infrastruktur publik antara Tahun
2010-2014 adalah sebesar Rp. 1.924 triliun. Kebu-
tuhan tersebut diperhitungkan berdasarkan asumsi,
bahwa untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi
dari 5,5 - 5,6% pada tahun 2010 menjadi 7,0 - 7,7%
pada tahun 2014 diperlukan dana pembangunan
infrastruktur minimal sebesar 5% dari PDB per
tahun. Kebutuhan tersebut diharapkan dapat di-
penuhi dari berbagai sumber, yaitu APBN sebesar
Rp. 560 triliun (29%), APBD sebesar Rp. 355 triliun
(18%), BUMN dan BUMD sebesar Rp. 341 triliun
(18%), serta dari swasta sebesar Rp. 345 triliun
(18%). Dalam hal ini masih terdapat kekurangan
(gap) pendanaan sebesar Rp. 324 triliun (17%).

Keterbatasan kapasitas fiskal Pemerintah untuk
memenuhi kebutuhan investasi infrastruktur meru-
pakan kendala yang sekarang ada. Secara khusus,
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kebutuhan pembangunan infrastruktur oleh Kemen-
terian Pekerjaan Umum diperkirakan sebesar Rp.
444,98 Triliun. Kebutuhan pendanaan infrastruktur
pekerjaan umum ini akan dipenuhi oleh APBN se-
besar Rp. 268, 80 Triliun dan dana investasi swasta
sebesar Rp. 209,18 Triliun.

1.1 Identifikasi Masalah
1. Pusat Pembinaan Sumber Daya Investasi

merupakan unit eselon II di lingkungan
Badan Pembinaan Konstruksi, Kementerian
Pekerjaan Umum yang mengemban fungsi
pengembangan pola investasi infrastruktur,
pembinaan sumber daya material dan per-
alatan, pembinaan pasar dan daya saing,
serta pelaksanaan urusan tata usaha, ber-
maksud membuat sistem informasi pasar
konstruksi yang mencakup data :
1) Pasar konstruksi tahun berjalan.
2) Potensi pasar konstruksi tahun yang

akan datang serta
3) Pasar konstruksi tahun sebelumnya.
4) Material Konstruksi
5) Peralatan Konstruksi.

2. Pusat Pembinaan sumber Daya Investasi
mempunyai Tugas “Merumuskan kebijakan
sumber daya investasi infrastruktrur ber-
dasarkan kebijakan yang ditetapkan oleh
Kepala Badan Pembinaan Konstruksi.”

3. Pusat Pembinaan Sumber Daya Investasi
menyelenggarakan fungsi :
1) pengembangan pola investasi infra-

struktur;
2) pembinaan sumber daya material dan

peralatan;
3) pembinaan pasar dan daya saing; dan
4) pelaksanaan urusan tata usaha Pusat.

4. Mendukung salah satu peran Pusat Pem-
binaan Sumber Daya Investasi dalam pe-
ngelolaan sistem informasi sumber daya
investasi.

5. Tersedianya sistem informasi sumber daya
investasi yang komprehensif, real-time dan
mudah untuk diakses oleh para stakeholder.
Dalam hal ini adalah para pelaku di bidang
jasa konstruksi dan konsultansi.

6. Belum ada aplikasi dan database terintegra-
si berbasis web untuk menyajikan informasi
data pasar konstruksi, material dan per-
alatan konstruksi.

7. Terputusnya rantai pasok material dan
peralatan konstruksi pada daerah provinsi
atau kabupaten kota, sehingga memerlukan
waktu yang lebih lama dalam penyelsaian
proyek konstruksi.

Terrputusnya rantai pasok material dan
peralatan konstruksi pada daerah provinsi atau ka-
bupaten kota, sehingga memerlukan waktu yang le-
bih lama dalam penyelsaian proyek konstruksi.

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian
ini, Pusat Pembinaan Sumber Daya Investasi yang
dipimpin oleh Eselon II, memerlukan sebuah sistem
informasi yang berbasis website, yang dapat mem-
berikan informasi kepada para stakeholder mengenai
pasar konstruksi yang ada di Indonesia di tiap – tiap

provinsi dan kabupaten kota.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan

pembatasan masalah, maka permasalahan penelitian
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana model analisis, perancangan
dan implementasi perangkat lunak untuk
prototipe sistem informasi sumber daya
investasi pada Balai Sumber Daya Investasi
Pusat Pembinaan sumber Daya Investasi
Kementerian Pekerjaan Umum, berbasis
web yang berfungsi menyediakan data pa-
sar konstruksi, material dan peralatan kon-
struksi yang terintegrasi serta real time dan
mudah diakses oleh para stakeholder di bi-
dang jasa konstruksi dengan menggunakan
metode pengembangan sistem informasi
model Prototype?

2. Bagaimana tingkat kualitas perangkat lunak
sistem informasi sumber daya investasi
yang dihasilkan jika diukur menggunakan
karakteristik kualitas perangkat lunak

model ISO 9126?

Bagaimana tingkat keamanan perangkat
lunak sistem informasi sumber daya investasi
yang dihasilkan diukur dengan menggunakan
security software?)

2.1 Model Prototype
Dalam rekayasa perangkat lunak, konsep

SDLC mendasari berbagai jenis metodologi
pengembangan perangkat lunak. Metodologi-
metodologi ini membentuk suatu kerangka
kerja untuk perencanaan dan pengendalian
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pembuatan sistem informasi, yaitu proses pe-
ngembangan perangkat lunak. Beberapa proses
pengembangan sistem dengan SDLC adalah: water-
fall, prototyping, incremental, spiral, dan RAD.

Metode pengembangan sistem model Prototype
merupakan salah satu metode pengembangan pe-
rangkat lunak yang banyak digunakan. Model proto-
tipe ini mampu menawarkan pendekatan yang ter-
baik dalam hal kepastin terhadap efesiensi algoritma,
kemampuan penyesuain diri dari sebuah sistem
operasi atau bentuk-bentuk yang harus dilakukan
oleh interaksi manusia dengan mesin. ([Pressman
2012], 42)

Prototyping adalah proses interaktif dalam
pengembangan sistem dimana kebutuhan (require-
ment) diubah kedalam sistem yang bekerja (Work-
ing system) yang secara terus menerus diperbaiki
melalui kerjasama antara pengguna dan pengem-
bang. Berikut adalah proses yang terjadi pada
metode prototipe :
a) Pengumpulan Kebutuhan. Pada tahapan ini

dilakukan komunikasi dan dan pertemuan atau-
pun Group Discussion untuk menentukan tujuan
umum, kebutuhan yang dinginkan dan gam-
baran bagian-bagian yang dibutuhkan berikut-
nya. Sedangkan detail dari kebutuhan mungkin
tidak dibicarakan pada tahap ini tetapi pada
tahap selanjutnya.

b) Perancangan. Tahapan perancangan dilakukan
cepat dan rancangan mewakili aspek software
yang diketahui. Dan rancangan ini menjadi
dasar pembuatan prototipe

c) Evaluasi Prototipe. Pada tahapan ini dilakukan
evaluasi prototipe yang telah dibuat oleh klien/

pengguna dan telah dipergunakan untuk mem-
perjelas kebutuhan dari software.

Gambar II.8 Model Prototipe menurut Roger
S.Pressman, PH.D [5]

Pengembangan dari perancangan sistem ini penulis
dalam pelaksanaanya menggunakan tiga tahap siklus
pengembangan model prototipe, ([Pressman 2012],
42) yaitu :
1. Mendengarkan Pelanggan. Merupakan tahap

pertama dalam merancang sebuah sistem. Pada
tahap ini akan menentukan informasi-informasi
yang dibutuhkan oleh pelanggan agar tercipta
sebua aplikasi sehingga mengarah pada tujuan
dibuatnya aplikasi tersebut.

2. Membangun dan Memperbaiki Prototipe. Da-
lam tahap ini dilakukan perancangan dan peng-
kodean untuk sistem yang diusulkan yang mana
tahapanya meliputi perancangan proses-proses
yang akan terjadi didalam sistem, perancangan
diagam UML yang akan digunakan, peranca-
ngan antar muka keluara serta dilakukan tahap
pengkodean terhadap rancangan-rancangan
yang telah didefinisikan, kelengkapan software
dan hardaware.

Pengujian Prototipe. Pada tahapan ini dilaku-
kan pengujian terhadap sistem yang telah disusun
dan melakukan pengenalan terhadap sistem yang
telah diujikan serta evaluasi apakah sistem yang
sudah jadi sudah sesuai dengan yang diharapkan.

2.2 Tinjuan Studi
Penelitian mengenai pengembangan sistem

informasi sumber daya investasi merupakan sebuah
sistem yang baru dibuat untuk mendukung investasi
konstruksi dibidang infrastruktur, penelitian yang
ada sebelumnya merupakan penelitian dalam bentuk
tulisan dan belum ada pengembangan mengenai sis-
tem ini sebelumnya. Penelitian dalam bentuk tulisan
yang mendasari pembuatan dari sistem ini adalah :
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Penelitian yang dilakukan oleh PT Sarana
Multi Daya dengan judul “Roadmap Pembinaan
Sumber Daya Investasi Infrastruktur “ dengan tu-
juan menformulasikan rencana jangka panjang atau
masterplan pembinaan sumber daya investasi seb-
agai kerangka kerja (framework) dan guiding prin-
ciples para pemangku kepentingan (stakeholders)
yang terlibat dalam investasi infrastruktur dan sistem
sektor konstruksi. Dan faktor yang mempengaruhi
pembangunan infrastruktur di Indonesia serta pen-
jelasan mengenai program pemerintah yaitu “Master
Plan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Eko-
nomi Indonesia (MP3EI)” untuk mendukung per-
ekonomian Indonesia.

Buku Master Plan Percepatan Perluasan Pem-
bangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) dirilis oleh
Departemen Keuangan Republik indonesia dan di-
dukung oleh peraturan Presiden Republik Indonesia
nomor 4 tahun 2011 berisi mengenai pola induk ren-
cana pemerintah indonesia untuk dapat mempercepat
realisasi perluasan ekonomi dan pemerataan kemak-
muran agar dapat dinikmati secara merata di kala-
ngan masyarakat.

Buku menuju Asean Economic Community
2015 diantaranya berisi mengenai manfaat dan
tantangan liberalisasi investasi di negara anggota
ASEAN, dimana terdapat prosedur, pengajuan,
penanaman modal yang jelas dan kondusif akan
meningkatkan penanaman modal (investor) maupun
kepada penamaman modalnya (investasinya).
Liberalisasi investasi ini akan mendorong pertum-
buhan dan pengembangan ekonomi kecil, menengah
maupun enterprise multinasional yang berdampak
kepada peningkatan pertumbuhan ekonomi. Dan me-
ningkatnya daya saing terhadap para pelaku
dibidang jasa konstruksi.

Konsep Pemaparan yang dibuat oleh Ketua
umum LPJK Nasional ( Lembaga Pengembangan
Jasa Konstruksi Nasional) Ir Sulistyo Sudarto Mulyo
(sulistyo 2007) Kepada Bank Indonesia mengenai
investasi dibidang konstruksi yang memerlukan
dukungan dana untuk melakukan pembangunan di-
bidang konstruksi khususnya pembangunan infra-
struktur. Dimana kontraktor yang ada di Indonesia
memerlukan dukungan pendanaan dari dunia per-
bankan agar dapat terlibatnya pihak swasta didalam
pembangunan infrastruktur di Indonesia.

2.3 Hipotesis
Berdasarkan kerangka konsep yang telah

dikemukakan maka pernyataan penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Diduga model analisis, perancangan dan
implementasi perangkat lunak untuk proto-
tipe sistem informasi sumber daya investasi
di Balai SDI berbasis web menggunakan
metode pengembangan sistem informasi
model prototype dapat berfungsi menyedia-
kan data pasar, material dan peralatan kon-
struksi terintegrasi serta mendukung kece-
patan layanan informasi sumber daya
investasi.

2. Diduga kualitas perangkat lunak sistem
informasi Sumber Daya Investasi yang
dihasilkan jika diukur berdasarkan kualitas
perangkat lunak model ISO 9126 adalah
baik.

3. Diduga keamanan perangkat lunak sistem
informasi Sumber Daya Investasi yang di-
hasilkan jika diukur menggunakan software
nmap dan nikto adalah baik.

2.4 Metode Pemilihan Sampel
Metode pengambilan sampel dalam penelitian

ini adalah purposive sampling. Pengambilan sampel
dengan purposive sampling merupakan teknik pe-
ngambilan sampel dengan mengambil responden
yang terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-ciri
spesifik yang dimiliki oleh sampel tersebut.
([Nasution2009],98)

Responden dalam penelitian ini adalah Kepala
Balai, Kepala Seksi, konsultan tenaga ahli inputing
database, dan Pegawai Negeri Sipil di lingkungan
Balai Sumber Daya Investasi. Pemilihan responden
sampel ini dengan pertimbangan berdasarkan kriteria
yang sudah dijelaskan sebelumnya dan bahwa sistem
informasi sumber daya investasi yang dikembang-
kan akan digunakan oleh pegawai/karyawan Balai
Sumber Daya Investasi, sehingga sampel tersebut
representatif.

2.5 Metode Pengumpulan Data
Bila menggunakan metode pengumpulan

data dengan pengamatan/observasi agar dijelaskan
secara rinci obyek yang diamati/diobservasi, apa saja
yang diobservasi, cara mengobservasi, dan hasil
observasi yang diharapkan. Bila menggunakan
metode pengumpulan data dengan angket/Kuesioner,
wawancara/test, pengujian/test agar dicantumkan
rancangan bahan angket, wawancara, maupun pe-
ngujian yang akan dilaksakanan, contoh 1 (satu) set
hasil yang telah diisi oleh responden, serta ring-
kasan/tabulasi yang menggambarkan hasil secara
keseluruhannya.
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Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Metode Observasi.
2. Metode Wawancara.
3. Metode Studi Pustaka[3

2.6 Langkah-langkah Penelitian
Dalam pengembangan sistem informasi, ke-

seluruhan proses yang dilalui harus melalui beberapa
tahapan. Dalam penelitian ini digunakan metode
pengembangan sistem informasi model Prototype.
Tahapan yang dilakukan meliputi: komunikasi, pe-
rencanaan, pemodelan, konstruksi, dan pengiriman
sistem. Langkah-langkah pada tahapan pelaksanaan
penelitian dapat dilihat dalam bentuk diagram alir
pada Gambar III-1 berikut ini:

Gambar 1-1Langkah-langkah Penelitian

1. Identifikasi PermasalahanTahapan ini merupa-
kan inisialisasi dari penelitian, yaitu mencari
permasalahan yang dihadapi oleh organisasi.
Hal ini dilakukan peneliti agar dapat memahami
kondisi dan proses bisnis pengelolaan data
pasar, material dan peralatan konstruksi di Balai
Sumber Daya Investasi, sehingga mendapatkan

gambaran menyeluruh akan sistem yang akan
dibuat.

2. Studi Pustaka dan Tinjauan Penelitian.Tahapan
ini dilakukan dengan mempelajari literatur yang
berkaitan dengan sistem informasi sumber daya
investasi, pengembangan sistem informasi, ba-
hasa pemprograman PHP dengan database
Mysql, kualitas perangkat lunak model ISO
9126, dan pengujian sistem. Dalam tahapan ini
juga dilakukan studi dan analisa dari beberapa
penelitian sebelumnya, berupa Roadmap pem-
binaan sumber daya investasi infrastruktur,
Buku Masterplam Percepatan dan Perluasan
Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3I),
Buku menuju Asean Economic Community
2015 dan Konsep Pemaparan yang dibuat oleh
Ketua umum LPJK Nasional ( Lembaga Pe-
ngembangan Jasa Konstruksi Nasional.

3. Pengumpulan Data. Proses ini dilakukan dengan
cara melakukan wawancara dan observasi
dengan Balai Sumber Daya Investasi Pusat
Pembinaan Sumber Daya Investasi Badan Pem-
binaan Konstruksi Kementerian Pekerjaan
Umum untuk mempelajari kebutuhan pengguna
dan kebutuhan sistem, serta observasi data
pasar, material dan peralatan konstruksi ber-
dasarkan hasil survey dari balai SDI pada
masing-masing propinsi yang ada di Indonesia.

4. Tinjauan Obyek Penelitian. Pada tahap ini akan
dilakukan identifikasi obyek penelitian ber-
dasarkan aspek organisasi dan aspek teknis.
Secara organisasi menyangkut ketersediaan
organisasi pelaksana sistem dan aturan-aturan
pendukung. Secara teknis menyangkut keter-
sediaan sumber daya berupa hardware, software,
jaringan, data, dan sumber daya manusia.

5. Analisis Sistem. Berdasarkan hasil pengum-
pulan data, akan dilakukan analisa sistem yang
berjalan, kebutuhan pengguna dan kebutuhan
fungsional dan nonfungsional sistem, dan ana-
lisa perilaku sistem. Pemodelan yang dilakukan
dalam tahapan analisis ini adalah:

6. Perancangan Sistem. Berdasarkan hasil analisis,
kemudian dilanjutkan dengan melakukan peran-
cangan sistem untuk menggambarkan bagai-
mana sistem dapat memenuhi kebutuhan yang
sudah ditetapkan.

7. Pembuatan Prototipe. Pada tahap ini dilakukan
pembuata prototipe dari kebutuhan sistem,
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dimana pada tahapan ini dibuat bentuk atau
hasil dari kebutuhan berdasarkan desain peran-
cangan antarmuka dan kebutuhan dari sistem.

8. Pengujian Prototipe. Pengujian untuk mem-
validasi fungsi perangkat lunak berdasarkan
spesifikasi kebutuhan yang sudah dianalisis dan
dirancang, meliputi pengujian fungsionalitas
sistem dan fungsi penyediaan data pasar,
material dan peralatan konstruksi terintegrasi
dan percepatan memperoleh informasi investasi
konstruksi. Pengujian ini dilaksanakan dengan
menggunakan metode Focus Group Discussion.

9. Implementasi sistem pada server. Berdasarkan
tinjauan obyek penelitian, dalam tahap imple-
mentasi untuk penelitian ini dilakukan pada
jaringan internet di kantor Balai Sumber Daya
Investasi Pusat Pembinaan Sumber Daya In-
vestasi Badan Pembinaan Konstruksi Kemen-
terian Pekerjaan Umum yang langsung terhu-
bung pada server yang ada pada data center.

10. Pengujian kualitas perangkat lunak. Pengujian
kualitas perangkat lunak dilakukan sesuai de-
ngan metode pengembangan sistem yang di-
gunakan, yaitu pada tahap penyerahan sistem
model prototype. Pengujian dilakukan untuk
menguji tingkat kualitas perangkat lunak yang
dikembangkan dengan menggunakan empat
karakteristik ISO 9126 menggunakan metode
kuesioner.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN
2.1 Analisis Sistem

Proses analisis sistem mendeskripsikan apa
yang harus dilakukan oleh sistem untuk memenuhi
kebutuhan informasi pengguna. Analisis sistem akan
menjawab pertanyaan apa yang akan dikerjakan oleh
sistem, siapa yang akan menggunakan sistem, dan
dimana serta kapan sistem tersebut akan digunakan.
Kegiatan analisis sistem yang berjalan dilakukan
dengan pendekatan analisis berorientasi objek untuk
sistem yang dirancang, dimaksudkan untuk menitik
beratkan kepada fungsionalitas sistem yang berjalan.
Selanjutnya dari hasil analisis akan divisualisasi dan
didokumentasikan dengan Unified Modeling
Language (UML) melalui Use Case Diagram,
Activity Diagram, dan Sequence Diagram dengan
pertimbangan diagram tersebut dianggap mewakili
secara keseluruhan sistem yang berjalan yang dapat
dimengerti oleh pengguna. Serta pembuatan
prototipe untuk visualisasi dari bentuk kebutuhan

sistem dan kebutuhan pengguna.

2.1.1 Analisis Proses Bisnis Sistem Berjalan
Analisis proses bisnis dari sistem informasi

yang sedang berjalan dilakukan untuk mendapatkan
informasi tentang bagaimana pihak Balai SDI
melakukan aktivitas pengelolaan data pasar, material
dan peralatan konstruksi yang mendukung dalam
pengembangan aplikasi. Berdasarkan hasil wawan-
cara dan observasi, diperoleh data dan dokumen
terkait proses sistem informasi sumber daya
investasi di Balai SDI yang akan dikembangkan.
Data dan informasi yang berkaitan dengan sistem
yang sedang berjalan beserta ketersediaannya
tersebut rinciannya adalah sebagai berikut:

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan
bahwa responden menginginkan dibangun aplikasi
sistem informasi sumber daya investasi berbasis web
sebagai alat untuk mempermudah pengelolan pasar
konstruksi dalam menyediakan data pasar, material,
dan peralatan konstruksi terintegrasi serta dapat
meningkatkan kecepatan layanan informasi investasi
dbidang infrastruktur. Proses pengelolaan tersebut
berkaitan dengan pengelolalan data pasar, data
material dan data peralatan konstruksi.

2.1.2 ProsesPengelolaan Data Pasar
Konstruksi
Sebelum membangun sistem informasi

akademik STKIP Setia Budhi yang berbasis android,
maka terlebih dahulu harus dipelajari sistem infor-
masi akademik STKIP Setia Budhi yang berbasis
web. Beberapa hal yang perlu diamati adalah proses
input data mahasiswa, proses input KRS, proses lihat
data akademik.

Pengelolalan data pasar konstruksi meru-
pakan proses yang dilakukan oleh Balai SDI untuk
mendapatkan data pasar konstruksi melalui proses
survey pada masing-masing propinsi setiap tahunya.
Prosesdur yang berjalan pada Balai SDI sebagai
berikut :
1. Data pasar didapat dari hasil survey oleh

karyawan yang dalam hal ini merupkan pegawai
negeri sipil.

2. Karyawan / PNS melakukan persiapan untuk
survey ke seluruh propinsi di Indonesia untuk
mendapatkan data paketpekerjaan dibidang kon-
struksi berupa DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran) APBD (Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah).

3. Data DIPA ini didapat dari beberapa dinas atau
lembaga didaerah
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4. Data tersebut kemudian diseleksi beradasarkan
jenis pendanaan dari masing-masing paket
pekerjaan konstruksi.

5. Data DIPA kemudian akan dilihat lama pe-
kerjaan, apakah data pekerjaan tersebut meru-
pakan pekerjaan Multi Year Contract (MYC)
ataukah kontrak 1 satu tahun.

6. Keputusan data yang diterima valid setelah
proses seleksi dan dilihat nilai pekerjaan dan
paket pekerjaan.

Dalam pendataan pasar konstruksi tersebut
melibatkan data paket kegiatan dan data dari hasil
proses seleksi yang dilakukan. Data yang digunakan
dalam pendataan data pasar konstruksi meliputi :
nama paket pekerjaan, jenis pekerjaan, tahun awal
pelaksanaan, tahun akhir pelaksanaan, nilai inves-
tasi, nilai konstruksi, jumlah paket pekerjaan, nama
pengelola kegiatan dan keterangan/penjelasan dari
paket pekerjaan.

Setelah semua data terkumpul selanjutnya data
digrup dan dimasukan kedalam berkas file
berdasarkan propinsi dan dimasukan kedalam map
sebagai bukti otentik dari masing masing propinsi.

2.1.3 Analisis Kebutuhan Fungsional
Tahap analisis kebutuhan fungsional sistem

akan membahas mengenai fungsi-fungsi yang di-
perlukan dalam pembangunan sistem. Berdasarkan
hasil analisis proses bisnis, identifikasi kebutuhan
data dan informasi, maka dianalisis juga beberapa
fungsi yang harus tersedia di dalam sistem. Hal ini
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan data dan
informasi yang diperlukan oleh pengguna.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
terhadap dokumen yang ada, maka dapat di-
rumuskan daftar kebutuhan fungsional sistem infor-
masi yang dikembangkan. Speseifikasi ini sudah di-
setujui oleh Kepala Balai SDI. Setiap fungsi yang
diidentifikasi diberi kode sehingga dapat memper-
mudah pada saat pembuatan prototipe, implementasi
dan penyusunan dokumen.

Daftar kebutuhan fungsional sistem yang
dikembangkan akan dibuat pemodelan dengan use
case diagram. Dari hasil analisis kebutuhan pemilik
bisnis dan user, dibutuhkan suatu sistem informasi
berbasis web, dengan ruang lingkup meliputi: pasar
konstruksi, material konstruksi, peralatan konstruksi
danlaporan manajemen. Berikut ini daftar kebutuhan
fungsional sistem yang dibutuhkan:

1. Pengelolaan Data pasar konstruksi. Sistem dapat
mengelola data pasar konstruksi. Meliputi : data
paket pekerjaan kosntruksi, tahun pelaksanaan,
nilai konstruksi, nilai investasi, pemberi
pekerjaan dan rincian dari pekerjaan konstruksi
serta lokas dari pekerjaan konstruksi.

2. Pengelolaan Material Konstruksi. Sistem me-
nyediakan fungsi mengelola data material
konstruksi yang meliputi : jenis material yang
terdiri dari bahan baku, bahan jadi dan bahan
olahan, tempat materia tersebut dan pemilik dari
material konstruksi serta lokasi dari material
konstruksi.

3. Pengelolaan Peralatan Konstruksi. Sistem dapat
digunakan untuk mengelola data peralatan kon-
struksi yang meliputi: data peralatan konstruksi,
lokasi peralata konstruksi, pemilik peralatan
konstruksi dan kondisi dari pealatan konstruksi.

4. Penyediaan Data Pasar Konstruksi. Sistem me-
nyediakan data dan informasi pasar konstruksi
yang diperlukan oleh para pemegang kepen-
tingan atau stakeholder.

5. Pencarian Data dan Informasi. Sistem me-
nyediakan fungsi pencarian data dan informasi
pasar konstruksi dengan menggunakan kata
kunci tertentu yang sudah diidentifikasikan pada
saat observasi kebutuhan.

6. Pengelolaan Pengguna. Sistem dapat melakukan
pengelolaan pengguna dan mengatur keang-
gotaan pengguna aplikasi. Pengelolaan penguna
mengatur siapa saja yang berhak mengakses
data dan informasi pasar, material dan peralatan
konstruksi, serta menentukan siapa yang berhak
mengelola data dan informasi yang akan selalu
diperbaharui.

7. Login. Sistem menyediakan fungsi login bagi
semua pengguna agar dapat mengakses aplikasi
sistem informasi sumber daya investasi.

Pada analisis kebutuhan Fungsional sistem
aplikasi sistem informasi akademik berbasis android
didasarkan pada data observasi langsung, data
wawancara serta user requerment pada STKIP Setia
Budhi Rangkasbitung. Tahap selanjutnya adalah
menyusun kebutuhan fungsional yang didasarkan
pada kebutuhan user dan juga bertujuan untuk
mengeliminasi permasalahan yang ada.
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Tahap analisis kebutuhan fungsional sistem
akan membahas mengenai fungsi-fungsi yang di-
perlukan dalam pembangunan sistem. Hal ini di-
lakukan untuk memenuhi kebutuhan data dan
informasi yang diperlukan oleh pengguna ber-
dasarkan analisis kebutuhan pengguna. Berdasarkan
hasil analisis proses bisnis, identifikasi kebutuhan
data dan informasi, maka dianalisis juga beberapa
fungsi yang harus tersedia di dalam sistem. Hal ini
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan data dan
informasi yang diperlukan oleh pengguna. Setiap
fungsi yang diusulkan diberi kode sehingga dapat
mempermudah identifikasi pada saat implementasi
dan penyusunan dokumen. Dari hasil analisis
kebutuhan pemilik bisnis dan user, dibutuhkan suatu
sistem Aplikasi sistem informasi berbasis android.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
langsung terhadap sistem pimpinan perusahaan, staf
karyawan dan sistem yang sedang berjalan, maka
dapat dirumuskan daftar kebutuhan fungsional
sistem aplikasi yang dikembangkan. Spesifikasi
daftar kebutuhan ini sudah disetujui oleh Pimpinan
STKIP Setia Budhi Rangkasbitung. Berikut ini
adalah daftar kebutuhan fungsional sistem yang
dibutuhkan:
1. Aplikasi berbasis android.

2. Login. Admin mempunyai username dan
password, untuk dapat mengubah isi dari
website perusahaan tersebut, mengedit data,
menginputkan data, dan mengupdate semua
informasi.

3. Melihat informasi akademik. Yaitu, melihat
informasi jadwal kuliah mahasiswa, jadwal
ujian mahasiswa, nilai mata kuliah
mahasiswa, indeks prestasi mahasiswa (IP)
semester, nilai IP komulatif, Presensi serta
mengupdate datanya dengan akurat, melihat
status jam dan dapat di update setiap saat.

4. Pengaturan hak akses untuk user level yang
berbeda. Diperlukan proses pemberian akses
terhadap pengguna dan penentuan hak akses
masing-masing user.

5. Sistem harus dapat mengedit, menghapus,
dan menambah akademik mahasiswa.

6. Sistem harus dapat menampilkan jadwal
kuliah mahasiswa, jadwal ujian mahasiswa,
nilai mata kuliah mahasiswa, indeks prestasi
mahasiswa (IP) semester, nilai IP komulatif,
dan Presensi.

2.1.4 Analisis Kebutuhan Nonfungsional
Setelah mendefinisikan kebutuhan fung-

sional yang harus dipenuhi oleh sistem maka
langkah selanjutnya adalah mendefinisikan ke-
butuhan nonfungsional dari sistem yang akan
dipenuhi. Kebutuhan ini adalah tipe kebutuhan yang
berisi properti perilaku yang dimiliki oleh sistem,
berikut ini adalah daftar kebutuhan nonfungsional
sistem selengkapnya:
1. Kebutuhan Operasional

Sistem yang dibangun bisa digunakan pada
platform sistem operasi Microsoft Windows
maupun Linux.

2. Kebutuhan Keamanan
Aplikasi hanya bisa diakses oleh pengguna yang
berhak. Sistem aplikasinya dilengkapi
password. Sistem seharusnya aman digunakan.

3. Kebutuhan Performansi
Sistem dapat menampung data dalam jumlah
yang besar dan sistem seharusnya dapat diakses

oleh banyak user secara bersamaan.

4. Kebutuhan Kemudahan Penggunaan.

5. Sistem dapat dengan mudah digunakan dan
mudah dipelajari. Sistem harus menggunakan
bahasa yang mudah dimengerti serta sistem
seharusnya memiliki tampilan menarik.

6. Kebutuhan Panduan Penggunaan.

7. Sistem menyediakan panduan singkat tentang
cara menggunakan masing-masing fungsi yang
tersedia dalam aplikasi.

1. Actor
Actor adalah segala sesuatu yang ber-

interaksi langsung dengan system aplikasi komputer,
seperti orang, benda atau lainnya. Tugas actor adalah
memberikan informasi kepada system dan dapat
memerintahkan system agar melakukans sesuatu
tugas. Berdasarkan identifikasi pengguna, maka
actor yang terlibat dalam sistem informasi
manajemen kepegawaian ini adalah:

Gambar 2-1ActorSistem Informasi Sumber Daya
Investasi

Administrator PimpinanOperator
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Gambar 2-2Use Case Diagram

2.2 Analisis Perilaku Sistem
2.2.1 Activity Diagram

Activity Diagram adalah diagram yang
menjelaskan tentang alir aktifitas di dalam sistem
yang sedang dirancang, bagaimana alir berawal,
bagaimana keputusan-keputusan dapat terjadi dan
terakhir bagaimana sistem berakhir. Activity
diagram digunakan untuk menyajikan detail proses
bisnis yang menunjukkan bagaimana proses bisnis
dilakukan. Dalam penelitian ini peneliti meng-
gambarkan activity diagram tersebut melalui inter-
aksi antara aktor/pekerja bisnis dengan sistem yang
akan dibangun. Dengan demikian, activity diagram
diturunkan dari usecase diagram yang sudah dibuat
sebelumnya, untuk menggambarkan masing-masing
prosedur dalam proses bisnis Balai Sumber Daya
Investasi Pusat Pembinaan Sumber Daya Investasi
Badan Pembinaan Konstruksi Kementerian Pekerja-
an Umum.

Activity Diagram merupakan model
analisis yang digunakan atau menggambarkan se-
buah proses aktivitas. Dalam penelitian ini, activity
diagram digunakan untuk memodelkan suatu proses
atau operasi. Untuk menggambarkan sebuah fungsi
sistem, Dalam sebuah operasi yang spesifik, diagram
ini dipakai untuk menggambarkan logika dari
sebuah proses atau operasi.Dari 30 activity diagram
yang ada, akan di tampilkan 3 Activity Diagram,
yaitu, Activity Diagram transaksi, Activity Diagram
entry new custumer, Activity Diagram entry new
product. Selanjutnya untuk Activity Diagram lainnya
akan di lampirkan sebagai lampiran.

A. Activity Diagram Login
Deskripsi Activity Diagram Login:

1. Pengguna membuka sistem. Pengguna disini
adalah Administrator, Operator dan Pim-
pinan.

2. Sistem akan menampilkan form login.

3. Pengguna memasukkan User ID dan
Password.

4. Sistem akan memvalidasi User ID dan
Pasword, jika tidak valid, maka sistem akan
meminta untuk memasukkan kembali user ID
dan Password.

5. Jika User ID dan Password sudah valid maka
pengguna langsung masuk ke sistem.

Gambar 2-3Activity DiagramLogin

B. Activity Diagram Mengelola Data Pasar
Konstruksi

Deskripsi Activity Diagram Mengelola
Data Pasar Konstruksi:

1. Pengguna memilih menu pasar konstruksi.
Berserta submenu penambahan pasar kon-
struksi dan daftar pasar konstruksi.

2. Jika pengguna memilih penambahan data
pasar konstruksi, maka sistem akan me-
nampilakn form penambahan data pasar
konstruksi. Kemudian pengguna akan me-
ngisi form tersebut dan setelah itu sistem
akan melakukan validasi terhadap data
yang dimasukan, jika data valid sistem akan
menyimpan data tersebut sebagai databaru,
jika tidak valid maka sistem akan menam-
pilkan form isian kembali dan menam-
pilkan pesan error.

3. Pada halaman daftar pasar konstruksi
pengguna akan mempuyai 2 opsi yang
dapat dipilih pada daftar data pasar kon-
struksi, yaitu merubah data pasar konstruksi
atau menghapus data pasar konstruksi.

4. Jika pengguna memilih mengubah data
pegawai, maka sistem akan menampilkan
form pengubahan data pasar, lalu pengguna
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mengubah isi form tersebut, lalu sistem
akan melakukan validasi terhadap data
masukan, jika data valid maka sistem akan
menyimpan perubahan data, tetapi jika data
tidak valid maka sistem akan menampilkan
form pengubahan data pegawai dan me-
nampilkan pesan error.

5. Jika pengguna memilih menghapus data
pasar, maka sistem akan meminta kon-
firmasi dari pengguna dengan menampilkan
tombol konfirmasi. Jika pengguna memilih
melanjutkan maka sistem akan menghapus
data pasar yang dipilih, tetapi jika peng-
guna memilih membatalkan, maka sistem
akan menampilkan daftar data pasar.

Gambar 2-4Activity Mengelola Data
PasarKonstruksi

2.2.2 Sequence Diagram
Pada Sequence Diagram menjelaskan aliran
fungsionalitas dalam use case. Sebuah sequence
diagram menunjukkan urutan interaksi object
yang disusun dalam urutan waktu. Ini meng-
gambarkan object dan class-class yang terlibat
dalam scenario dan urutan pesan yang di-
pertukarkan antara object yang dibutuhkan

untuk melaksanakan fungsi scenario. Keguna-
annya untuk menunjukkan rangkaian pesan
yang dikirimantara object juga interaksi antara
object, sesuatu yang terjadi pada titik tertentu
dalam eksekusi sistem. Berikut beberapa contoh
sequence diagram sistem yang akan di-
kembangkan:

A. Sequence DiagramLogin
Deskripsi Sequence Diagram Login:
1. Pengguna membuka aplikasi dan sistem

akan menampilkan form login.

2. Pengguna memasukkan UserID dan pass-
word yang akan divalidasi ke database pada
tabel user.

3. Jika UserID dan password benar, maka
akan masuk ke halaman utama.

4. Sedangkan jika salah akan tetap di form
login.

.
Gambar 2-5squence diagram Login

B. Sequence Diagram Melihat Data Pasar Kon-
struksi

Gambar 2-6squence diagram mengelola data
pasarkonstruksi
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2.2.3 Class Diagram
Class Diagram menampilkan beberapa class
ada pada sistem ini dan memberikan gambaran
tentang sistem dan relasi-relasi didalamnya. Di-
sini juga dimasukkan himpunan bagian (subset)
dari class-class, yaitu atribut-atribut dan
operasi-operasi dalam suatu class. Berikut ini
class diagram untuk aplikasi Sistem Informasi
Sumber Daya Investasi yang dirancang:

Gambar 2-7Class Diagramaplikasi PHP Point Of
Sale Perfume House

2.2.4 Deployment Diagram
Deployment diagram merupakan suatu diagram

yang dapat memberikan penjelasan tentang bagai-
mana berbagai elemen fisik menyusun dan men-
jalankan sistem di dalam suatu jaringan yang di-
bentuk. Arsitektur jaringan yang dibentuk merupa-
kan kumpulan dari node-node yang berupa hardware
dan software. Sebuah node adalah server, work-
station, atau piranti keras lain yang digunakan untuk
men-deploy komponen dalam lingkungan sebenar-
nya. Hubungan antar node dan requirement juga
didefinisikan dalam diagram ini. Node yang diguna-
kan untuk mendukung jalannya aplikasi sistem
informasi sumber daya investasi ini adalah: Web
Server untuk menyimpan program aplikasi web,
Database Server yang digunakan untuk menyimpan
database aplikasi, Web server dan database server
pada kondisi real dijadikan pada satu buah server
dalam kondisi fisik. Dan Client Workstation yang
digunakan untuk mengakses aplikasi web. Deploy-
ment diagram dari sistem yang dirancang ditunjuk-

kan dalam gambar berikut ini:

Gambar 2-8Deployment Diagram

Gambar tersebut menunjukkan deployment
diagram untuk sistem informasi sumber daya
investasi. Aplikasi yang dibangun adalah berbasis
web. Node yang digunakan adalah Server dan
Client, sedangkan koneksi untuk Client komputer
yang digunakan Administrator dan Operator di Biro
Personalia ke Server menggunakan internet. Begitu
pula koneksi Client Workstation untuk PC Pimpinan
menggunakan Internet.

2.2.5 Perancangan Database
Entity Relation-Diagram (ER-Diagram)

menggambarkan jenis hubungan diantara berbagai
entitas yang terlibat dalam sistem informasi sumber
daya investasi. ER-diagram digambarkan mengguna-
kan physical data model, model inilah yang nantinya
akan di-generate menjadi tabel-tabel di database.
Berikut ER-diagram untuk sistem modul pasar yang
dirancang

2.2.5.1 ERD

Gambar 2-9ERD aplikasi PHP Point of Sale
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2.2.5.2 Perancangan Infrastruktur Architecture
Bagian ini akan menjelaskan bentuk atau

rancangan infrastruktur arsitektur system informasi
yang akan dikembangkan, dari sisi hardware dan
software. Perancangan infrastruktur system untuk
system informasi sumber daya investasi ini adalah
sebagai berikut:

Gambar 2-10Infrastruktur Sistem

1. Aplikasi dibangun menggunakan bahasa
pemograman PHP dan menggunakan soft-
ware Adobe DreamWeaver dalam peng-
kodeannya yang di percaya dapat me-
mudahkan dalam pengkodean aplikasi ber-
basis web dengan interface dan tool yang
user friendly. Software Adobe Dream
Weaver dapat di unduh melalui situs resmi
adobe di http://www.adobe.com/.

2. Database dan database server menggunakan
MySQL. MySQL gratis dan sangat handal
digunakan sebagai database.

3. Server Web menggunakan Apache. Pe-
milihan web server apache karena web
server ini adalah web server paling banyak
digunakan didunia, karena kehandalan dan
fiturnya, keamanan, kestabilan dan merupa-
kan produk open source juga.

4. Firewall sistem yang dibangun mengguna-
kan router dan aplikasi Firewall sistem pada
server.

5. Sistem operasi yang digunakan pada server
web dan database semuanya menggunakan
opration system Linux, yang terkenal
karena kestabilan dan merupakan produk
open source dengan lisensi GPL dimana

tidak perlu membayar biaya lisensi untuk
menggunakannya.

3.9 Konstruksi Database
Konstruksi database dilakukan meng-

gunakan software database MySQL. Tool software
yang digunakan adalah MySQL Workbench.
MySQL Workbench merupakan perangkat aplikasi
berbentuk visual yang dipergunakan untuk mem-
permudah dalam mengelola basis data. Perangkat
aplikasi ini biasa digunakan oleh seorang arsitek
basis data, pengembang basis data, serta adminis-
trator basis data. MySQL Workbench menyediakan
model data, pengembangan SQL, dan peralatan
administrasi yang komperhensif untuk konfigurasi
server basis data, administrasi pengguna, dan masih
banyak lagi[12]. MySQL Workbench tersedia pada
platform Windows, Linux dan Mac OS

3.9.1 Konstruksi user interface
Pada konstruksi User Interface, peneliti me-

nampilkan beberapa gambar tampilan yang di guna-
kan pada Software Aplikasi PHP Point of Sale
Banda Aceh dan gambar lainnya akan di lampirkan
sebagai lampiran.

1. Tampilan halaman login untuk pengguna

Gambar 2-11halaman login untuk pengguna

2. Tampilan Navigasi untuk Pengguna

Gambar 2-12Menu Navigasi

4.4.1 Pengujian Validasi.
Tahap pengujian yang pertama adalah

pengujian validasi, proses pengujian ini dilakukan
untuk memastikan perangkat lunak yang telah dibuat
apakah sesuai dengan spesifikasi kebutuhan fung-
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sional yang diharapkan. Hal ini juga menguji
hipotesis pertama dalam penelitian ini, yaitu: Diduga
model analisis, perancangan dan implementasi
perangkat lunak untuk pengembangan sistem in-
formasi sumber daya investasi pada Balai Sumber
Daya Investasi Pusat Pembinaan Sumber Daya
Investai Kementerian PekerjaanUmum berbasis web
menggunakan metode pengembangan sistem infor-
masi model prototipe dapat berfungsi menyediakan
data pasar. Material dan peralatan konstruksi
terintegrasi serta mendukung kecepatan layanan
informasi sumber daya investasi. Metode yang
digunakan adalah Focus Group Discussion (FGD).

3.9.1.1 Proses Pelaksanaan FGD
Kegiatan Focus Group Discussion di-

laksanakan di ruang rapat Balai SDI pada tanggal
21 Januari 2014 pukul 08.00-10.00 WIB. Dihadiri
oleh 11 peserta sebagai responden, dari Balai SDI
sebanyak 4 orang dan dari bagian IT yaitu tenaga
ahli inputing database sebanyak 7 orang. Untuk
memulai diskusi terfokus, peneliti melakukan pre-
sentasi dan demo aplikasi sistem informasi sumber
daya investasi yang sudah dikembangkan dan
menjelaskan setiap fungsi yang ada berdasarkan
instrumen yang sudah disiapkan. Setelah memper-
hatikan dan mengetahui cara mengoperasikan
aplikasi sistem informasi sumber daya investasi ini,
kemudian responden diberi kesempatan untuk
mencoba langsung menggunakan aplikasi tersebut.
Selanjutnya peserta FGD memberikan informasi,
tanggapan dan persetujuan melalui formulir yang
sudah diberikan oleh peneliti sebelum responden
mencoba di komputer masing-masing. Formulir
Pengujian Validasi dengan FGD disertakan dalam
Lampiran 9.

1 Berdasarkan uji coba yang dilakukan oleh
responden, maka akan diperoleh hasil pengujian
terhadap fungsional sistem berdasarkan
kebutuhan masing-masing pengguna. Pengujian
ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua
fungsi yang terdapat pada aplikasi sistem
informasi sumber daya investasi ini sudah dapat
dioperasikan dengan baik atau belum. Pengujian
fungsional sistem ditujukan kepada pengguna
administrator, operator dan pimpinan.

2 Dalam proses pengujian ini juga dilakukan
pengujian untuk meminta tanggapan terhadap
hipotesis dalam penelitian, yang menunjukkan
fungsi sistem secara keseluruhan bahwa sistem
dapat menyediakan pasar, material dan
peralatan konstruksi terintegrasi dan dapat

mempercepat layanan informasi sumber daya
investasi.

2.9.1.1 Kuesioner
Pada pengujian menggunakan teknik kui-

soner yang di sebarkan kepada seluruh staff karya-
wan serta pimpinan Balai Sumber Daya Investasi.
Jumlah responden yang di ikut sertakan dalam pe-
ngujian ini adalah 11 responden. Maka dapat di-
simpulkan bahwa dari hasil pengujian sistem
menggunakan teknik Kuesioner hasil yang di dapat
kan ialah 100 %. Hal ini mengindikasikan bahwa
Software Aplikasi Sisitem Informasi Sumber Daya
Investasi sudah sesuai dengan kebutuhan Balai Sum-
ber Daya Investasi dan sekaligus menyimpulkan
bahwa Aplikasi PHP Point of Sale Perfume House
lulus dalan uji perangkat lunak ISO 9126.

4.4.2 Pengujian dengan Menggunakan Soft-
ware.

Tahapan pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan free software yang terdapat di
internet. Pengujian ini digunakan untuk memastikan
keamanan dari sisi server yang dipublish secara
online, dan memastikan keamanan pada sisi pem-
rograman. Software untuk pengujian ini dianatara-
nya terdapat acunetix, nmap, nikto, webscarab dan
banyak lagi. Untuk melihat lebih banyak lagi
software yang dapat digunakan untuk mengechek
keamanan aplikasi dan server dapat dilihat pada
alamat internet http://sectools.org/tag/web-scanners/.

Gambar IV.47 Pengujian dengan Software NMap
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Gambar IV.48 Pengujian dengan menggunakan
Software Nikto

.
2.9.1.2 Hasil Pengujian Kualitas

Dari beberapa pengujian yang di lakukan
dengan beberapa tool maka hasil yang di dapatkan
dapat di lihat pada tabel berikut :

Tabel Hasil Pengujian Kualitas
no Teknik pengujian keberhasilan Keterangan
1 Forum Group

Discussion (FGD)
100 % Diterima

keseluruhan
2 Kuesioner 100 % Diterima

Keseluruhan
3 Blackbox testing 100 % Aman dari DDoS
4 ISO 9126 100% Memenuhi Kriteria

Dengan demikian, pengujian untuk hipo-
tesis dalam penelitian ini dibuktikan bahwa Diduga
pengembangan Software aplikasi system informasi
sumber daya investasi menggunakan metode pe-
ngembangan sistem informasi model prototyiw dapat
membentuk sistem yang lulus dalam pengujian
kualitas dengan ISO 9126, Kuesioner, blackbox
testing dan FGD (Forum Group Discussion) serta
sesuai dengan kebutuhan Perusahaan.

2.9.1.3 Rencana Implementasi Sistem
Rencana implementasi sistem merupakan

tahap awal dari penerapan sistem dan tujuan dari
kegiatan implementasinya adalah agar sistem yang
baru dapat beroperasi sesuai dengan yang di-
harapkan. Dapat dijelaskan bahwa implementasi
sistem merupakan tahap akhir dalam siklus pengem-
bangan sistem menggunakan metode Prototype.

Tabel Rencana Implementasi Sistem
N
o

Kegiatan Bulan 1 Bulan 2

1 2 3 4 1 2 3 4
1 Pengadaan Hardware

dan Software

2 Instalasi Hardware dan
Software

3 Pemilihan Operator

4 PelatihanPengguna

5 SosialisasiKepadaPimpi
nan

6 UjicobaSistemBaru

7 EvaluasidanPerbaikanSi
stem Baru

8 KonversiSistem

3. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian

yang telah dibahas di bab sebelumnya, maka dalam
penelitian prototipe sistem informasi sumber daya
investasi pada Balai Sumber Daya Invetasi ini dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Fokus penelitian dilakukan pada Balai Sumber
Daya Invetasi dan bertujuan membangun sistem
informasi sumber daya invetasi pada Balai SDI
berbasis web, dengan ruang lingkup penelitian
meliputi: pasar konstruksi, material konstruksi
dan peralatan knstruks. Tahapan pengembangan
sistem informasi menggunakan pendekatan
model prototype, analisis dan perancangan sis-
tem dilakukan dengan pendekatan berorientasi
obyek menggunakan UML, dan aplikasi di-
bangun menggunakan php dan database
MySQL.

2. Model analisis, perancangan dan implementasi
perangkat lunak untuk prototipe sistem infor-
masi sumber daya invetasi pada Balai SDI ber-
basis web dapat berfungsi menyediakan data
pasar, material dan peralatan konstruksi ter-
integrasi serta mendukung kecepatan layanan
informasi sumber daya invetasi dengan meng-
gunakan metode pengembangan sistem infor-
masi model prototype. Kesimpulan ini ber-
dasarkan hasil pengujian dengan Focus Group
Discussion yang telah dilaksanakan. Responden
dalam penelitian menyatakan semua spesifikasi
kebutuhan fungsional dan fungsi sistem ke-
seluruhan dapat disetujui.
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3. Tingkat kualitas perangkat lunak sistem in-
formasi sumber daya investasi yang dihasilkan
berdasarkan empat karakteristik model ISO
9126, yaitu: functionality, reliability, usability,
dan efficiency dengan kriteria Sangat Baik,
dengan persentase 85,89%. Aspek kualitas
tertinggi adalah berdasarkan aspek Usability
dengan persentase sebesar 86,36 %, selanjutnya
aspek Efficiency dengan 86,06%. Aspek
Functionality dengan 85,85%. aspek Reliability
dengan persentase sebesar 85,09%.
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